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Abstract  
One of the diseases that attack in the Eucalyptus nursery is Cylindrocladium causing Cylindrocladium 
foliar spots and foliar blight disease. Cylindrocladium found in eucalyptus nurseries PT Toba Pulp Lestari 
. According Sembiring (2008) research, Cylindrocladium fungal virulence is the highest of the pathogen 
found in nurseries . This study aimed to characterize the symptoms of foliar diseases caused by 
Cylindrocladium on the derived crosses hybrid clones of the type of Eucalyptus, Eucalyptus grandis x 
Eucalyptus pellita and measure the level of the intensity of the attack, the extent of the attack, as well 
as the reaction of plants (resistance) of the hybrid clones of Eucalyptus grandis x E. pellita. Infection is 
done by spraying inoculants fungi on leaves of three clones seedling of E. grandis x E. pellita age of two 
months, Clone IND 32, Clone IND 33 and Clone IND 45. The symptoms of infection that appearon leaves 
then reisolated by the method of Koch's postulates. Symptoms caused by infection Cylindrocladium on 
E. grandis x E. pellita leaves is blight disease. Symptoms begin with yellowish brown spots and will be 
widened (necrotic) then continue in severe leaf tissue death. The  incubation period for infection of 
Cylindrocladium faster seen in clone IND 45, but the pace of progress has been slow. In clone IND 32 
and IND 33 the incubation period of infection longer appear, but the pace of progress are most intense. 
Cylindrocladium infection does not affect the growth (resistance) of E. grandis x E. pellita seed age of 
two months.  
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PENDAHULUAN  
Ekaliptus merupakan satu jenis kayu yang 
digunakan sebagai bahan baku pulp atau bubur 
kertas (Widarto, 1996). Selain itu, kayu 
Ekaliptus juga dimanfaatkan untuk pembuatan 
finir, meubel, sebagai kayu bahan gergajian, 
bahan konstruksi, maupun plywood. Tanaman 
Ekaliptus berasal dari Australia dengan kondisi 
habitatnya tandus (arid). Menurut Old, et al. 
(2003), tanaman Ekaliptus mempunyai laju 
pertumbuhan yang cepat, bahkan di tapak yang 
kritis tanaman dapat tumbuh.   
Teknik budidaya Ekaliptus pada HTI 
menggunakan teknik penanaman yang 
monokultur. Sistem ini menciptakan kondisi 
tanaman yang rentan terhadap gangguan 
penyakit. Patogen di pembibitan dapat 
menyerang perakaran, daun, batang, hingga 
pucuk bibit. Penyakit dapat disebabkan karena 
serangan patogen berupa fungi, cendawan, 
bakteri, ataupun karena disebabkan faktor 
genetik (Yunasfi, 2007).  
Jamur patogen dapat masuk ke dalam 
badan tumbuhan berupa (a) luka, (b) lubang 
alami seperti mulut kulit dan hidatoda, maka 
dengan langsung menembus permukaan 
tumbuhan yang utuh. Beberapa patogen hanya 
dapat masuk dengan satu cara, sedangkan 
lainnya dengan dua cara atau lebih. Luka dapat 
terjadi karena  penyebab  anorganik 
 maupun  organik  
(Djafaruddin, 2001).   
Mengacu pada hasil penelitian Silalahi 
(2008) yang dilakukan di lokasi pembibitan PT 
Toba Pulp Lestari Tbk. di Kecamatan Porsea, 
terdapat beberapa jenis patogen berupa fungi. 
Jenis patogen yang ditemukan adalah 
Cylindrocladium reteaudii, Mycosphaerella sp., 
Cryptosporiopsis sp. dan ada dua spesies dari 
Phaeophleospora sp. Sedangkan berdasarkan 
pengamatan gejala penyakit tanaman pada 
pembibitan ditemukan tiga jenis gejala penyakit 
yaitu hawar daun I, hawar daun II dan bercak 
daun.   
Berbeda dengan Siahaan (2010) yang 
menyimpulkan bahwa fungi patogen yang 
menyerang klon tanaman Ekaliptus pada 
ECT79 stand Aek Nauli adalah fungi dari jenis 
Cryptosporiopsis sp., Cladosporium sp., 
Teratosphaeria sp. Cylindrocladium sp., dan 
Phaeophleospora sp. Jenis fungi yang 
teridentifikasi diperoleh dengan mengamati ciri 
makroskopik dan mikroskopiknya.   
Penelitian Sembiring (2009) di PT Toba 
Pulp Lestari menyimpulkan bahwa bila dilihat 
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dari besarnya intensitas serangan, fungi jenis C. 
reteaudii merupakan fungi yang virulensinya 
yang paling tinggi pada jenis tanaman E. grandis 
x E. pellita. Tingginya tingkat virulensi fungi 
Cylindrocladium pada klon E. grandis x E. pellita 
akan memberikan pengaruh pada tanaman jika 
terinfeksi fungi patogen ini.   
Fungi Cylindrocladium menyukai 
kondisi tanah yang hangat dan hal ini yang 
menjadi masalah serius pada pembibitan di 
daerah Selatan. Benang hifa Cylindrocladium 
yang beradaptasi terhadap kondisi tanah yang 
lebih dingin telah beasosiasi dengan busuk akar 
pembibitan di Bagian Utara nurseri (Bugbee dan 
Anderson 1963; Thies dan Patton 1970).  
Infeksi akan menyebabkan 
terganggunya sistem metabolisme tanaman di 
daun hingga mempengaruhi fotosintesis 
tanaman. Gangguan pada saat proses 
fotosintesis akan mempengaruhi penyediaan 
dan penyebaran nutrisi penting ke seluruh 
bagian tanaman. Serangan penyakit dalam 
lahan yang ditanam dengan teknik monokultur 
sangat beresiko serangan patogen penyakit. 
Infeksi yang terjadi terus menerus akan 
meningkatkan virulensi patogen dan 
menurunkan ketahanan tanaman pada 
penyakit. Bila hal ini terjadi, maka suatu waktu 
akan terjadi outbreak patogen yang akan 
merugikan HTI. PT TPL selalu berupaya untuk 
mengembangkan jenis klon-klon baru agar 
diperoleh jenis klon yang lebih resisten terhadap 
infeksi patogen.   
Salah satunya adalah klon hibrid E. 
grandis x E. pellita. Klon terbaru jenis ini adalah 
klon IND 32, IND 33, dan IND 45. Klon ini belum 
diuji tingkat resistensinya dengan demikian klon 
ini belum diketahui daya tahannya terhadap 
infeksi Cylindrocladium. Untuk mengantisipasi 
kondisi yang demikian, maka perlu dilakukan 
penelitian mengenai uji infeksi Cylindrocladium 
sp. terhadap tiga klon hibrid tanaman E. grandis 
x E. pellita.   
  
BAHAN DAN METODE  
Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Bioteknologi Program Studi Kehutanan Fakultas 
Pertanian Universitas Sumatera Utara dan 
Rumah Kaca PT Toba Pulp Lestari, Tbk. 
Kecamatan Parmaksian, Kabupaten Toba 
Samosir. Penelitian dilakukan mulai bulan Juli 
hingga Desember 2014.   
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah daun Ekaliptus yang terkena penyakit, 
PDA (Potato Dextrose Agar), alkohol 70%, 
akuades, kertas label, aluminium foil, kapas, 
tanah top soil, polybag dan bibit tanaman  E. 
grandis x E. pellita yang bebas dari penyakit 
umur dua bulan.  Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah gunting, cawan petri, 
timbangan analitik, selotip, autoklaf, pembakar 
bunsen, lemari laminar, botol air mineral, 
spatula, erlenmeyer, hand sprayer, mikroskop, 
kompor gas, kaca preparat dan kaca penutup, 
kamera digital, kalkulator, sungkup plastik, kain 
kasa, corong.  
Tahapan prosedur penelitian ini adalah:  
Pengambilan sampel daun dan tanaman yang 
sehat.  
Daun tanaman Ekaliptus yang sakit atau 
yang bergejala digunakan sebagai bahan isolasi 
untuk mencari patogen Cylindrocladium sp. 
Bagian tanaman yang digunakan adalah daun 
yang bergejala penyakit Cylindrocladium. Bibit 
tanaman Ekaliptus yang digunakan sebagai 
sampel untuk uji infeksi merupakan bibit 
Ekaliptus hasil persilangan antara E. grandis 
dengan E. pellita. Banyak bibit jenis ini 
digunakan sebanyak tiga klon yakni klon IND 32, 
IND 33 dan IND 45. Masingmasing klon 
sebanyak sepuluh ulangan. Umur tiap bibit 
seragam yakni dua bulan. Sampel daun yang 
berpenyakit dan bibit tanaman sehat diperoleh 
dari lokasi pembibitan PT Toba Pulp Lestari 
sentral, Kecamatan Parmaksian. Bibit 
dipindahkan dalam polybag dan diinkubasi 
selama seminggu.  
Isolasi patogen  
Daun tanaman yang sakit atau yang 
menunjukkan gejala dibersihkan dengan 
menggunakan detergen, kemudian cuci dengan 
air mengalir. Daun yang telah bersih diambil 
menggunakan pinset kemudian dikeringkan lalu 
dipotong dengan ukuran 1 x 1 cm. Potongan 
daun kemudian diisolasi ke dalam media PDA 
dalam cawan petri. Setelah 3 hari dilakukan 
kembali pengisolasian (pemurnian) untuk tiap-
tiap jamur yang tumbuh dari sekitar potongan 
daun dalam media. Isolasi terus dilakukan 
hingga jamur yang tumbuh sudah murni.   
Identifikasi Cylindrocladium.   
Jamur yang telah murni dibiarkan 
hingga berumur 14 hari. Proses identifikasi fungi 
dapat dilakukan dengan menggunakan 
mikroskop dengan perbesaran 40 kali. 
Identifikasi fungi dilakukan berdasarkan 
pengamatan ciri mikroskopis dan makroskopis 
Cylindrocladium sesuai  
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buku A Manual of Diseases of Eucalypts in 
South-East Asia Center for International 
Forestry Research (Old et al., 2003). Apabila 
Cylindrocladium ditemukan selanjutnya 
dilakukan perbanyakan Cylindrocladium sp. 
Jamur yang telah berumur 14 hari, diambil 
dengan cara dipotong dan diambil dengan 
pinset steril. Dimasukkan ke dalam cawan petri 
kemudian diletakkan di atas kaca preparat dan 
ditutup dengan menggunakan kaca objek lalu 
dimasukkan ke dalam tray. Setelah 4 hari, dapat 
dilakukan pengamatan dibawah mikroskop 
dengan perbesaran 40 kali. Hasil pengamatan 
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lalu difoto untuk identifikasi jamur  
Cylindrocladium sp.  
Penyiapan inokulum.   
Biakan yang digunakan untuk inukolasi 
adalah biakan yang telah murni dan berumur 14 
hari. Penyiapan inokulum dilakukan dengan 
menuangkan akuades ke dalam cawan petri 
sebanyak 10 ml. Bagian atas biakan dikikis 
menggunakan pengait tanpa mengenai media. 
Setelah semua bagian permukaan terkikis, lalu 
disaring dengan menggunakan kain kasa. 
Penyaringan dilakukan pada masing-masing 
cawan petri. Total penyaringan yang dilakukan 
sebanyak 30 cawan petri. Jumlah ini 
disesuaikan dengan jumlah tanaman sampel. 
Hasil saringan kemudian disimpan dalam botol 
kaca steril dan diberi label.  
Pelaksanaan inokulasi  
Inokulasi dapat dilaksanakan setelah 
inokulum diperoleh dan inkubasi tanaman 
sampel selama satu minggu dilakukan. 
Inokulasi dilakukan dengan metode 
penyemprotan inokulan ke tanaman. Inokulasi 
dilakukan menggunakan hand sprayer. Setiap 
tanaman disemprotkan sebanyak 10 ml 
inokulan (campuran 10 ml akuades dengan 
spora Cylindrocladium sp). Setelah inokulasi, 
tiap tanaman disungkup selama 1 X 24 jam. 
Keesokan harinya sungkup dibuka dan dimulai 
pengamatan gejala yang muncul di daun pada 
tanaman. Pengamatan dilakukan setiap hari 
selama enam minggu pengamatan.   
Parameter Pengamatan  
Parameter pengamatan pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
a. Intensitas Serangan  
Data intensitas serangan di rumah kaca 
diperoleh dengan cara pengamatan setiap hari. 
Pengamatan meliputi perubahan yang muncul 
pada permukaan daun. Untuk data intensitas 
serangan, pengamatan dilakukan terhadap lima 
tangkai daun teratas.   
Daun yang diamati diberi tanda dan 
disesuaikan dengan nilai skala bercak (0 - 5) 
(Sinaga, 2003). Skala bercak terdiri dari:  
Skala 0 : tidak ada bercak pada daun  
Skala 1 : terdapat bercak daun 1/16 bagian  
Skala 2 : terdapat bercak daun 1/8 bagian  
Skala 3 : terdapat bercak daun 1/4 bagian  
Skala 4 : terdapat bercak daun 1/2 bagian  
Skala 5 : terdapat bercak pada seluruh bagian 
permukaan daun. Nilai intensitas serangan 
ditentukan dengan rumus (Towsend dan 
Heiiberger (1943) dalam Sinaga (2003)):  
IS =  x 100%  
dimana: IS = Intensitas 
Serangan n  = Jumlah daun 
pada skala ke-i N = Jumlah 
total daun setiap tanaman  
v  = skala ke-i V = 
skala harian 
tertinggi  
Data pengamatan selama 30 hari lalu dirata-
ratakan per lima hari sehingga diperoleh data 
sebanyak enam minggu pengamatan. b. Luas 
Serangan  
Luas serangan ditentukan dengan cara 
menghitung jumlah daun yang terserang yaitu 
pada setiap bibit kemudian membaginya 
dengan jumlah daun  keseluruhan tiap 
tanaman yang diamati. Luas serangan 
penyakit ditentukan dengan rumus:  
A =  X 100%  
dimana
: A = Luas 
Serangan  
n = Jumlah tanaman yang terserang spesies 
penyakit ke- 
I  
N = Jumlah seluruh daun tiap tanaman yang 
diamati  
Analisis Data  
  Penelitian  ini  menggunakan 
 rancangan percobaan dengan model 
rancangan acak lengkap (RAL) non-faktorial. 
Dengan model linear sebagai berikut:  
Yij = µ + τi + €ij  
dimana:  
Yij = nilai ketahanan klon hibrid E. grandis x E. 
pellita kelas umur ke-i  terhadap infeksi 
Cylindrocladium sp., dan pada ulangan ke-j µ = 
rata-rata umum  
τi   = pengaruh akibat infeksi Cylindrocladium  
€ij = epsilon/galad pada perlakuan ke-i, 
ulangan ke-j Rancangan percobaan penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
I. Klon  : E. grandis x E. pellita sebanyak 
3 klon II. Ulangan : 10 ulangan.  
Jika hasil sidik ragam berbeda nyata maka 
analisis dilanjutkan dengan menggunakan 
rancangan DMRT (Duncan’s Multiple Range 
Test) (Sastrosupadi, 2000). Uji lanjutan 
dilakukan menggunakan software SPSS 17.0.   
  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Cylindrocladium sp.  
Isolasi daun yang terserang penyakit 
yang dilakukan di laboratorium Bioteknologi 
Kehutanan, Fakultas Pertanian Universitas 
Sumatera Utara. Hasil isolasi diperoleh berupa 
biakan murni Cylindrocladium.  
Biakan fungi Cylindrocladium pada 
media PDA berpenampilan warna putih dan 
akan menebal hingga berwarna coklat 
(Gambar 1) dan penyebaran merata ke segala 
arah. Hasil isolasi juga sejalan dengan hasil 
isolasi fungi yang sama yang dilakukan 
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Siahaan (2010). Tampilan makroskopis 
Cylindrocladium dapat dilihat pada Gambar 1.  
Pernyataan serupa disampaikan 
Sembiring (2009) bahwa ciri-ciri makroskopik 
fungi Cylindrocladium  
3 
sp. adalah pada hari ke-3 permukaan koloni 
berwarna coklat muda, dan pada hari ke-14 




Gambar 1. Hasil Isolasi Berupa Biakan Murni 
Cylindrocladium Umur Enam Hari pada 
Media PDA  
  
Pernyataan Siahaan (2010) mengenai  
karakteristik Cylindrocladium pada media PDA 
juga mempertegas hasil isolasi ini. Selain 
karakteristik makroskopis, pengamatan 
mikroskopis juga dilakukan terhadap biakan 
murni. Pengamatan karakteristik mikroskopis 
dilakukan untuk  identifikasi jenis jamur. 
Identifikasi dilakukan dengan membandingkan 
visual biakan murni di bawah mikroskop dengan 
karakteristik Cylindrocladium pada buku A 
Manual of Diseases of Eucalypts in South-East 
Asia. Hasil identifikasi dapat dilihat pada Tabel 
1.  
  
Tabel 1. Hasil Identifikasi Karakteristik 
Mikroskopis Cylindrocladium sp.   
No  Katerangan  
Karakteristik 
Mikroskopis 




reteaudii **  
1  Konidiopora  
    
2  Percabangan 
Konidiospora  
    
3  Klamidospora  
    
*Fungi Cylindrocladium sp di bawah mikroskop dengan perbesaran 40 X  
**Sumber: A Manual of Diseases of Eucalypts in South-East Asia.Old et al , 
2003  
Identifikasi fungi dilakukan dengan 
mengamati bentuk konidiospora, percabangan 
konidiospora serta klamidospora biakan murni 
pada kaca preparat. Hal ini sesuai pernyataan 
Zumpetta (1976); dan Hunter and Barnett (1978) 
yang menyatakan bahwa kriteria utama dalam 
identifikasi spesies Cylindrocladium dan 
Cylindrocladiella adalah berdasarkan dimensi 
konidial, bentuk dan ukuran vesikel, karakeristik 
stipe, phialides, pola pecabangan dan dimensi 
percabangan tunggal. Dengan membandingkan 
karakteristik antara biakan murni dengan 
karakteristik C. reteaudii (Old et al., 2003), maka 
biakan murni yang diperoleh merupakan biakan 
murni jamur Cylindrocladium sp.  
  
  
Cylindrocladium merupakan patogen 
penting Ekaliptus, Akasia dan Pinus (Crous, et 
al., 1991). Crous, et al. (1991) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa 
Cylindrocladium menyebabkan gejala penyakit 
yang berbeda. Gejala yang diakibatkan oleh 
patogen ini meliputi mati pucuk, bercak daun, 
kanker batang, dan  busuk akar. Gejala 
penyakit ini merupakan penyakit yang banyak 
ditemukan pada lokasi pembibitan.   
Serangan Cylindrocladium di lapangan 
umumnya terlihat pada tahap perbanyakan 
bibit. Metode perbanyakan bibit PT Toba Pulp 
Lestari menggunakan metode stek pucuk 
(cutting) yang diambil  dari mother plant hasil 
persilangan dua jenis Ekaliptus yang berbeda. 
Metode perbanyakan ini memiliki resiko 
serangan yang tinggi. Luka bekas pemotongan 
pada pucuk tanaman menyebabkan jamur 
maupun patogen dengan mudah dalam 
penetrasi ke dalam jaringan tanaman.  Bila 
Cylindrocladium telah menginfeksi jaringan 
tanaman dari luka pemotongan, maka gejala 
serangan akan sangat cepat terlihat.   
Gejala serangan dari infeksi ini berupa 
gagalnya pucuk tanaman untuk menumbuhkan 
akar, batang tampak menghitam (biasanya hifa 
berwarna putih terlihat pada sekeliling batang), 
serta daun biasanya gosong, layu maupun 
rontok. Hal ini sesuai dengan hasil evaluasi 
Wingfield (2008) dalam laporannya tentang 
masalah kesehatan pohon di Kerinci dan 
Danau Toba.  
4 
Gejala Penyakit Cylindrocladium sp. pada Ekaliptus  
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Teori patogen menyatakan bahwa 
infeksi suatu patogen akan menimbulkan 
reaksi atau gejala yang berbeda pada tanaman 
yang berbeda. Hasil pengamatan di rumah 
kaca, gejala yang muncul pada ketiga klon 
adalah gejala hawar daun yakni bercak 
kekuningan. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
tanaman dengan jenis yang sama (tetapi jenis 
klon yang berbeda), gejala yang muncul adalah 
sama dan temuan ini berbeda dengan teori 
patogen. Hal ini diasumsikan karena ketiga 
klon berasal dari mother plant yang sama dan 
berasal dari persilangan jenis yang sama.  
  
Perkembangan Gejala Serangan 
Cylindrocladium pada Daun  
Cylindrocladium sp. menurut Old et al. 
(2003) merupakan jenis fungi yang 
menyebabkan penyakit pada pembibitan 
termasuk akar dan leher akar. Gejala yang 
terlihat berupa hawar tunas, hawar daun dan 
bercak daun. Patogen ini akan berkembang 
apabila cuaca dalam keadaan lembab yang 
diakibatkan cuaca lokal lembab ataupun 
penyiraman tanaman yang berlebihan (Old et 
al., 2003). Patogen ini banyak menyerang 
tanaman pembibitan pada daun muda sampai 
dengan daun tua yang dapat mengakibatkan 
daun tidak bisa berfotosistesis.  
Gejala awal penyakit ditandai dengan 
munculnya bercak kekuningan pada daun 
(Gambar 3A & 3B.). Bercak juga kadang 
terlihat seperti kekurangan unsur hara 
(nekrosis). Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Old et al. (2003) yang menyatakan bahwa 
gejala awal dari penyakit ini ditandai dengan 
adanya bercak berwarna kekuningan dan 
bersifat basah pada daun muda. Bercakbercak 
tersebut bersatu dan berkembang menjadi 
bercak nekrotik yang besar.   
  
Gambar 3. Karakteristik Tahapan Perkembangan Gejala 
Penyakit Akibat Infeksi Cylindrocladium sp. A. Gejala Awal. 
B, C& D. Perkembangan Gejala.  
Gejala akhir menyebabkan kematian 
jaringan pada daun (Gambar 3.C). Pada tahap 
gejala lanjutan atau serangan yang parah, 
bercak nekrotik akan menutupi seluruh 
permukaan daun dan akan mematikan pada 
ujung tunas muda. Gejala inilah yang disebut 
sebagai hawar pada daun dan tunas (Old et al, 
2003). Efeknya hawar berupa seluruh atau 
sebagian permukaan daun akan kehilangan 
kemampuan untuk berfotosintesis. Biasanya 
daun terlihat gosong berwarna coklat 
kekuningan pada sebagian atau seluruh 
permukaan daun (Gambar 3.D).  
Metode inokulasi dilakukan pada 
penelitian ini menggunakan metode semprot. 
Inokulasi dilakukan agar Cylindrocladium 
berpenetrasi pada permukaan daun melalui 
lubang permukaan daun (stomata). Penetrasi 
akan lebih cepat pada kondisi lingkungan 
dengan kelembaban dan suhu yang tinggi. 
Demikian pula pemaparan Yunasfi (2007) 
tentang korelasi antara kondisi lingkungan 
tempat tumbuh dengan perkembangan jamur 
pada tanaman.   
Pada kondisi seperti ini fungi akan cepat 
berkembang karena kondisi lingkungan yang 
optimum. Untuk menciptakan kondisi 
lingkungan seperti ini, maka tanaman dipasang 
sungkup setelah inokulasi. Sungkup dipasang 
selama satu hari penuh (1 X 24 jam). Hasil 
inokulasi Cylindrocladium daun tanaman E. 
grandis x E. pellita umur dua bulan selama 
enam minggu (per lima hari) adalah bercak 
nekrosis pada daun. Namun gejala serangan 
yang muncul setelah inokulasi dilakukan sangat 
lambat. Gejala mulai terlihat setelah minggu ke-
4.   
Kondisi ini berkaitan erat antara sifat 
genetik tanaman, virulensi patogen dan kondisi 
lingkungan. Demikian pemaparan Yunasfi 
(2007) mengenai berhasil tidaknya infeksi 
bergantung pada tiga hal yaitu, sifat genetik 
tanaman, virulensi patogen dan kondisi 
lingkungan tempat tumbuh.   
  
Intensitas Serangan (IS)  
Pengukuran intensitas serangan dilakukan 
dengan metode scoring pada lima daun teratas 
tiap ulangan percobaan. Daun yang diamati 
diberi tanda dan disesuaikan dengan nilai skor 
(0 – 5) (Sinaga, 2003).  Hasil scoring kemudian 
ditransformasikan ke dalam formula nilai 
intensitas serangan. Hasil transformasi data 
kemudian dirata-ratakan ke dalam data per lima 
hari.  
Nilai rata-rata intensitas serangan (IS) (dalam 
%) tiap minggu dapat dilihat dalam Tabel 2.  
Tabel 2. Rata-rata Intensitas Serangan (IS) 
Minggu I – Minggu VI  
No  Klon  
 Intensitas Serangan (IS) 
Minggu Ke-  
 
I  II  III  IV   V  VI  
1  IND 32  0  0  0  4.061  17.019  14.676  
2  IND 33  0  0  0  0.515  7.199  13.223  
3  IND 45  0  0.857  1.429  2.895  10.419  9.838  
Nilai intensitas serangan tertinggi pada 
saat minggu kelima pada klon IND 32 senilai 
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17,019%. Bila dikorelasikan dengan tabel 
kategori reaksi tanaman (Tabel 3), ketiga klon ini 
merupakan klon dengan kategori resisten. 
Termasuk klon IND 32 pada minggu kelima, 
walau merupakan nilai IS tertinggi, intensitas 
serangan pada minggu kelima masih termasuk 
kategori resisten (R).  Penurunan intensitas 
serangan pada dua klon (IND 32 dan IND 45) 
diasumsikan karena produksi senyawa 
antimikroba (senyawa fenol) pada daun kedua 
klon ini lebih banyak dibanding klon IND 33.   
Tabel 3. Penilaian Tingkat Intensitas dan Luas 
Serangan Penyakit dan Reaksi 
Tanaman  
No  
Nilai Intensitas dan  
Luas Serangan (%)  
Kategori Reaksi 
Tanaman  
1  0%  Imun  
2  1 % -  25 %  Resisten (R)  
3  26 % - 50 %  Agak Resisten 
(AR)  
4  51 % - 75 %  Agak Rentan (Ar)  
5  76 % - 100 %  Rentan (r)  
Sumber : Sembiring (1985) dalam Sinaga (2003).  
Laju peningkatan intensitas serangan 
secara umum mulai pada minggu keempat 
setelah inokulasi. Bila dilihat pada tabel maupun 
grafik laju rata-rata intensitas serangan per 
minggu (Gambar 4), intensitas tertinggi terjadi 
pada minggu kelima. Pada minggu ini infeksi 
mencapai puncak tertinggi. Besar nilai infeksi ini 
merupakan korelasi antara tiga faktor, yakni 
genetik tanaman, virulensi, dan lingkungan 
(Yunasfi, 2007). Sehingga dapat diasumsikan 
bahwa ketiga faktor perkembangan fungi pada 
minggu keempat sedang optimum dimana sifat 
genetik tanaman tetap, virulensi 
Cylindrocladium meningkat, dan kondisi 
lingkungan tumbuh optimum.  
 
 Gambar 4.  Grafik Intensitas Serangan (IS) Minggu I – 
Minggu VI  
Dari hasil uji One Way ANOVA diperoleh 
nilai signifikan adalah sebesar 0.189. Hasil 
analisis sidik ragam dengan taraf kepercayaan 
95% menunjukkan bahwa hasil uji infeksi 
Cylindrocladium tidak berpengaruh nyata (tidak 
signifikan) pada ketiga klon ini (P-value > 0.05). 
Maka diasumsikan bahwa ketiga klon ini 
memiliki sifat genetik yang bagus yang mampu 
bertahan terhadap  
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infeksi Cylindrocladium. Infeksi penyakit oleh 
patogen  ini biasanya terjadi pada tanaman 
yang baru disapih. Infeksi juga lebih intens pada 
tanaman yang mengalamai stress. Infeksi juga 
lebih umum terjadi ketika berada di pembibitan. 
Infeksi yang terjadi setelah pemindahan ke 
lahan tanam umumnya tidak lagi berpengaruh 
pada pertumbuhan tanaman dan akan hilang 
seiring bertambahnya umur tanaman.   
Diagram    yang 
 menggambarkan  besar intensitas 
serangan Cylindrocladium selama enam 
minggu dapat dilihat pada Gambar 5. Diagram 
ini diacu berdasarkan hasil rata-rata intensitas 
serangan pada minggu terakhir (minggu 
keenam) pengamatan di rumah kaca.  
 
  
Gambar 5. Histogram  Intensitas Serangan (IS)  
  
Bila mengacu pada tabel penilaian tingkat 
intensitas dan luas serangan penyakit dan 
reaksi tanaman (Tabel 3) ketiga klon Ekaliptus 
ini dikelompokkan ke dalam kelompok klon yang 
resisten. Artinya, ketiga klon ini tahan pada 
infeksi Cylindrocladium. Sembiring (2009) 
menyatakan serangan fungi Cylindrocladium 
merupakan yang paling tinggi, tetapi hasil uji 
infeksi patogen ini pada ketiga klon E. grandis x 
E pellita tidak mempengaruhi pertumbuhan 
ketiga klon.  
Luas Serangan (A)  
Luas serangan ditentukan dengan cara 
menghitung jumlah daun yang terserang yaitu 
pada setiap bibit kemudian membaginya 
dengan jumlah daun  keseluruhan tiap tanaman 
yang diamati. Data pengamatan luas serangan 
juga ditransformasikan ke dalam formula nilai 
luas serangan. Hasil perhitungan lalu dirata-
ratakan ke dalam data per lima hari sehingga 
diperoleh enam data mingguan.  
Nilai persentase luas serangan infeksi 
tertinggi terdapat pada klon IND 32 sebesar 20, 
979%. Nilai persentase luas serangan klon ini 
berbanding lurus dengan nilai persentase 
intensitas serangan. Bila dikaitkan dari segi 
penilaian tingkat luas serangan penyakit dan 
reaksi tanaman (Tabel 3), ketiga klon tersebut 
berada dalam kelompok resisten (1% - 25%).   
Tabel 4. Rata-rata Luas Serangan (A) Minggu I 
– Minggu  
VI  
No  Klon   
Luas Serangan (A) 




I  II  III  IV  V  VI  
1  IND 32  0  0  0  5.261  20.979  18.767  
2  IND 33  0  0  0  0.897  11.968  17.536  
3  IND 45  0  0.857  1.429  2.895  10.044  7.876  
  
 Klon IND 45 pada minggu kedua sampel telah 
mulai menunjukkan gejala penyakit (Tabel 4). 
Sementara kedua klon lainnya mulai bergejala 
pada minggu keempat pengamatan. Hal ini 
menjelaskan bahwa masa inkubasi 
Cylindrocladium pada klon IND 45 lebih cepat 
dibandingkan dua klon lainnya. Walau 
demikian, laju serangan pada klon ini tidak 
terlalu intens. Kedua klon lainnya (IND 32 dan 
IND 45), masa inkubasi Cylindrocladium lebih 
lama, namun perkembangan Cylindrocladium 
sangat intens pada kedua klon ini. Selain itu, 
menurunnya luas serangan pada minggu 
keenam berarti infeksi pada klon ini sudah 
menurun pada minggu keenam pengamatan. 
Penurunan ini sejalan dengan penurunan 
intensitas serangan pada daun. Selain itu, 
berkembangnya daun yang baru dan gugurnya 
daun yang terinfeksi menyebabkan nilai luas 
serangan menurun.  
Puncak grafik rata-rata luas serangan 
ada di minggu kelima pengamatan (Gambar 6). 
Berbeda dengan ke dua klon lainnya, puncak 
grafik klon IND 33 terdapat pada minggu 
keenam. Tentunya masih ada kemungkinan 
untuk mencapai titik grafik yang lebih tinggi. 
Dengan kata lain, klon ini belum dapat 
dipastikan kategorinya meski selama masa 
pengamatan klon ini berada dalam karegori 
resisten.   
    
Gambar 6. Rata-rata Luas Serangan (A) Minggu I – 
Minggu VI  
 Nilai persentase rata-rata luas serangan (Tabel 
7) ketiga klon secara berturut-urut dari yang 
tertinggi adalah klon IND 32 (18,767%) diikuti 
oleh klon IND 33 (17,536%) lalu klon IND 45 
(7,876%).  Bila dikelompokkan berdasarkan 
tabel penilaian tingkat intensitas dan luas 
serangan penyakit dan reaksi tanaman (Tabel 
3), ketiga klon ini berada dalam kategori 
resisten. Minimnya nilai persentase luas 
serangan dapat disebabkan tiga faktor yang 
saling mempengaruhi perkembangan penyakit.   
Inokulasi dilakukan pada bulan 
Desember 2014. Pada bulan ini, (dimulai bulan 
Oktober) Indonesia berada dalam musim 
penghujan hingga bulan April 2015. Pada 
musim ini, curah hujan tinggi dan kelembaban 
juga tinggi. Tetapi, pada musim ini, matahari 
juga sering tertutup awan mendung. Akibatnya 
cahaya matahari terhalang dan suhu menurun. 
Kondisi lingkungan tempat tumbuh seperti ini 
tidak optimal untuk perkembangan fungi. Fungi 
optimal berkembang pada suhu dan 
kelembaban yang tinggi.  
Ketiga faktor itu yakni genetik tanaman, 
virulensi patogen, serta kondisi lingkungan 
tempat tumbuh saling mempengaruhi satu sama 
lain. Sehingga ketika kondisi lingkungan tumbuh 
tidak optimal, sementara virulensi serta sifat 
genetika tanaman tetap, maka infeksi akan 
menurun. Yunasfi (2007) juga menyatakan hal 
yang sama tentang korelasi antara  
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ketiga komponen segitiga penyakit ini. Diagram 
batang rata-rata luas serangan  tersaji pada 
Gambar 7.  
 
  
Gambar 7. Histogram Luas Serangan (A)  
Tingkat kerentanan atau keresistensian 
dinilai tanpa menggunakan tanaman 
pembanding, tetapi berdasarkan nilai hasil 
analisis sidik ragam data selama enam minggu 
pengamatan. Hal ini dikarenakan belum adanya 
tanaman yang secara resmi (ilmiah) disebut 
sebagai tanaman rentan atau resisten. Dari hasil 
uji One Way ANOVA diperoleh nilai signifikan 
adalah sebesar 0.055. Hasil analisis sidik ragam 
dengan selang kepercayaan 95% menunjukkan 
bahwa hasil uji infeksi Cylindrocladium tidak 
berpengaruh signifikan pada ketiga klon ini (P-
value > 0.05). Maka dapat diasumsikan bahwa 
ketiga klon ini memiliki sifat yang resisten 
terhadap infeksi Cylindrocladium sp.   
  
KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan  
1. Gejala  yang  diakibatkan  oleh 
 infeksi  
Cylindrocladium sp. pada daun E. grandis x 
E. pellita adalah hawar daun. Gejala diawali 
dengan bintik coklat kekuningan lalu akan 
melebar (nekrotik) pada seluruh permukaan 
daun. Infeksi  
Cylindrocladium sp. pada ketiga klon E. 
grandis x E. pellita – IND 32, IND 33, IND 
45 menimbulkan gejala yang sama yakni 
bercak kekuningan.  
2. Masa inkubasi Cylindrocladium sp. lebih 
cepat pada klon IND 45 tetapi laju 
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perkembangannya lambat. Pada klon IND 
32 dan IND 33 masa inkubasi lebih lama, 
tetapi laju perkembangannya lebih intens. 
Ketiga klon yang diuji termasuk ke dalam 
kategori resisten (R) berdasarkan penilaian 
tingkat intensitas dan luas serangan 
penyakit dan reaksi tanaman.  
Saran  
 Pengujian terhadap klon lain adalah penting 
dilakukan hingga nilai absolut resistensi tiap 
klon tanaman dapat diketahui sehingga dapat 
dijadikan sebagai pembanding di penelitian 
berikutnya.  
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